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Dosis yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan  Produktivitas Jagung Pakan 
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pembimbing utama dan Syamsuddin Nompo sebagai pembimbing anggota. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian 
pupuk cair terhadap pertumbuhan dan produktivitas jagung pakan pada lahan 
kering kritis. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari 4 perlakuan (K0, K1, K2, dan K3) dan 4 ulangan. Penelitian ini 
menunjukan bahwa pemberian pupuk cair terhadap pertumbuhan dan 
produktivitas jagung pakan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap tinggi 
tanaman, luas daun, dan klorofil dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
produksi biji jagung pakan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pemberian pupuk cair dengan dosis yang berbeda dapat memicu pertumbuhan 
tanaman dan meningkatkan produksi jagung pakan yang ditanam pada lahan 
kering kritis . Semakin tinggi dosis pemupukan  maka pertumbuhan dan 
produktivitas jagung pakan semakin meningkat. 
 







Andi Nur Insani (I111 13 525) Effect of Organic Liquid Fertilizer With Different 
Doses on Growth and Productivity of Dryland Corn Feed On Keritis. Under the 




This study aims to determine how the effect of liquid fertilizer on the growth and 
productivity of feed corn on dry land. The design used is Complete Random 
Design (RAL), which consists of 4 treatments (K0, K1, K2, and K3) and four 
replications. This study shows that the effect  of liquid fertilizer on the growth and 
productivity of feed corn was highly significant (P <0.01) on plant height, leaf 
area, and chlorophyll and not significant (P> 0.05) on feed corn seed production. 
Based on the results of this study concluded that the effect of liquid fertilizer at 
different doses can trigger the growth of crops and increase production of feed 
corn were planted on dry land critical. The higher dose of fertilizer that the corn 
productivity growth and increasing feed.  
 
Keywords: liquid fertilizer, feed corn, Dryland Critical 
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Produktivitas jagung di Indonesia masih  rendah karena penerapan 
teknologi produksi jagung belum optimal. Melihat potensi yang ada bahwa upaya 
memacu produksi jagung dalam 10 tahun kedepan masih dapat dilakukan, dengan 
menciptakan tingkat pertumbuhan produksi 2 % sampai 6,5 % per tahun. Hal ini 
sangat rasional untuk dapat diwujudkan dan dicapai mengingat masih banyak 
lahan kering kritis yang dapat dimanfaatkan secara optimal untuk dapat 
meningkatkan produksi jagung.  
Salah satu solusi untuk meningkatkan produktivitas jagung pakan tanpa 
merusak tekstur atau struktur tanah adalah dengan menggunakan pupuk organik 
cair. Pupuk organik cair memiliki unsur hara seperti kandungan Nitrogen yang 
terdapat unsur yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah paling banyak. Unsur N 
dapat diserap oleh tanaman dan berfungsi untuk menyusun asam amino (protein), 
asam nukleat, nukleotida, dan klorofil pada tanaman, sehingga dengan adanya N  
tanaman akan lebih hijau dan mempercepat pertumbuhan tanaman akan tetapi 
pemberian pupuk organik cair juga harus memperhatikan dosis yang diaplikasikan 
pada tanaman karena jika tidak terpenuhi produktivitas tanaman akan menurun 
(Murbandono, 1990). 
Pupuk organik cair merupakan pupuk yang dapat memperbaiki sifat fisik, 
kimia, dan biologi tanah, juga membantu meningkatkan produksi tanaman, 
meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk 
anorganik sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. 
Saat ini sebagian besar petani masih tergantung pada pupuk anorganik seperti 
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Nitrogen, Pospor, Kalium yang tersedia dipasaran, akan tetapi pupuk kimia ini 
memiliki dampak negatif seperti penggunaan pupuk nitrogen (N) secara terus 
menerusak akan mengakibatkan pengerasan lapisan tanah karena adanya efek 
retak dari senyawa urea. Aplikasi pupuk fospat (P) tanpa menghiraukan kadar P 
tanah yang sudah jenuh mengakibatkan menurunnya tanggap tanaman terhadap 
pemupukan P. Di daerah tropis produktivitas dan kualitas sangat rendah karena 
sebagian wilayahnya adalah lahan kering kritis. 
Lahan Kering kritis adalah lahan yang tidak produktif karena lahan 
tersebut bersifat tandus, gundul, dan tingkat kesuburannya sangat rendah sehingga 
tidak dapat digunakan dalam usaha pertanian. Secara teoritis, lahan kering di 
Indonesia dibedakan dalam dua kategori, yaitu: Lahan kering beriklim kering, 
banyak terdapat di kawasan timur Indonesia, dan Lahan kering beriklim basah, 
banyak ditemui di kawasan barat Indonesia. Cukup  banyak tipologi  wilayah 
pengembangan lahan kering yang terdapat di dua kategori tersebut.  Namun 
wilayah pengembangan lahan kering yang dominan di Indonesia diklasifikasikan 
berdasarkan potensi dan dominasi vegetasinya (Indriani, 2004). 
Permasalahan  
 
Untuk meningkatkan produktivitas jagung pakan pada lahan kering kritis 
diperlukan pemupukan dengan dosis yang tepat karena jika kelebihan atau 
kekurangan pupuk cair akan menghambat proses metabolisme pada tanaman  
 Hipotesis 
Diduga bahwa pemberian pupuk cair SEDARISA  dapat meningkatkan 




Tujuan dan Kegunaan Penelitian : 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 
organik cair SEDARISA terhadap pertumbuhan dan produksi jagung pakan 
NK212, 
Kegunaan dari penelitian ini adalah memberi informasi bagi masyarakat 
petani/peternak tentang manfaat pupuk organik cair dalam peningkatan produksi 





Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Sebagai Unsur Hara Tanaman 
Tanaman sangat memerlukan pemupukan untuk mendukung pertumbuhan 
dan hasil yang optimal. Ada dua jenis pupuk  yaitu pupuk anorganik (kimia) dan 
organik, namun pada umumnya pupuk yang sering digunakan oleh petani 
peternak pada lahan pengembalaan atau lahan hijauan pakan adalah pupuk 
anorganik untuk meningkatkan produktivitas tanaman hijauan pakan. Hal inilah 
yang menjadi masalah karena dapat menurunkan sifat fisik tanah, selain itu 
penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan biaya produksi. Salah satu solusi 
beralih ke pupuk organik berupa Pupuk cair  yang berbahan baku  gulma 
(Chromolaena odorata 120 kg) yang ditambahkan urin kambing (40 Liter), ragi 
tape (300 gram), dan H2O (60 Liter)  melalui fermentasi selama 14 hari.  Pupuk 
cair sangat efektif dalam meningkatkan produksi hijauan, memberikan  hasil yang 
baik pada jenis rumput dengan kandungan protein kasar 14,2 % dan bahan kering 
6,42 % . 
Kelebihan pupuk organik cair yang digunakan pada padang rumput kritis  
karena dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, meningatkan 
kualitas, kuantitas dan kontiunitas tanaman serta dapat mengurangi pengunaan 
pupuk anorganik. Pupuk ini memilki keistimewaan apabila dibandingkan dengan 
pupuk alam yang lain (pupuk kandang, pupuk hijau dan kompos), pupuk  ini cepat 
diserap oleh tanaman. Oleh karena itu, laboratorim Tanaman Pakan Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin membuat pupuk organik cair yang dinamakan 
SEDARISA. Jenis pupuk ini yang memiliki kandungan unsur hara yang cukup 
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baik dalam meningkatkan produksi dan kualitas tanaman dan meperbaiki kondisi 
padang rumput kritis. 
Menurut Ruchiat (1999) menyebutkan bahwa pemupukan dengan sumber 
unsur N, P, K ditambah dengan unsur Mg dan Ca akan merangsang pertumbuhan 
tanaman. Setiadi (2006) menyatakan kendala utama dalam melakukan revegetasi 
pada lahan-lahan terbuka pasca penambangan adalah kondisi lahan yang tidak 
mendukung (marginal) bagi pertumbuhan tanaman. Penambahan unsur hara akan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman, sedangkan akibat dari kekurangan hara akan 
sangat terlihat nyata pada pertumbuhan dan perpanjangan akar yang sejalan 
dengan pertumbuhan tanaman di atas tanah . 
Nitrogen adalah salah satu unsur makro yang dibutuhkan tanaman dalam 
jumlah yang banyak dan diserap tanaman dalam bentuk ion NH4+ dan NO3-. N 
merupakan salah satu hara yang banyak mendapat perhatian. Ini dikarenakan 
jumlah N yang terdapat di dalam tanah sedikit, sedangkan dalam kebutuhan 
tanaman dan kehilangan N pada tanah cukup besar, bahwa kehilangan N dari 
tanah dapat dalam bentuk gas yang terjadi karena kegiatan-kegiatan mikroba 
tanah dan reaksi-reaksi di dalam tanah, kehilangan akibat pencucian yang 
diakibatkan oleh lahan gundul/ tanpa tanaman, dan kehilangan bersama panen        
( Barus,dkk 2013). 
Pemberian unsur nitrogen dengan dosis yang tepat menyebabkan 
pertumbuhan vegetatif berlangsung cepat.  Kekurangan unsur hara nitrogen dalam 
tanah akan menyebabkan tanaman menjadi kerdil, pertumbuhan akar terbatas, 
daun kekuningan-kuningan atau menjadi kering, sedangkan kelebihan nitrogen 
akan memperlambat kematangan tanaman (terlalu banyak pertumbuhan vegetatif), 
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batangnya lemah, mudah rebah dan mengurangi daya tahan tanaman terhadap 
penyakit (Supardi, 2001). Pemberian pupuk nitrogen pada tanaman mempunyai 
peranan dalam merangsang pertumbuhan jaringan tanaman, jumlah anakan (tiller) 
dan lebar daun (Setyamdjaja, 1986).  
Lahan Kering-Kritis Sebagai Media Tumbuh Tanaman 
 Lahan merupakan tanah/meda tempat tumbuh tanaman dan penyediaan 
unsur hara bagi tanaman. Hasan (2012) menjelaskan bahawa tanah dalam 
kaitannya dengan hijauan pakan difungsikan sebagai tempat tegak atau 
tumbuhnya tanaman, tempat penyediaan unsur-unsur hara hijauan, gudang air 
bagi tanaman, dan tempat penyediaan udara bagi pernapasan akar tanaman. 
 Hasan dkk. (1995) bahwa lahan kritis adalah lahan yang telah mengalami 
kerusakan fisik tanah. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya lahan kritis 
adalah genangan air yang terus menerus seperti di daerah pantai dan rawa-rawa,  
kekeringan, biasanya terjadi di daerah bayangan hujan,  erosi tanah yang biasanya 
terjadi di daerah dataran tinggi, pegunungan, dan daerah miring lainnya, 
pengolahan lahan yang kurang memerhatikan aspek kelestarian lingkungan. 
Lahan kritis dapat terjadi baik di dataran tinggi, pegunungan, daerah yang miring 
maupun di dataran rendah,  masuknya material yang dapat bertahan lama ke lahan 
pertanian, misalnya pada plastik. Terjadinya pembekuan air, biasanya terjadi di 
daerah pegunungan yang sangat tinggi, dan  masuknya zat pencemaran misalnya 
pestisida dan limbah pabrik ke dalam tanah sehingga tanah menjadi tidak subur. 
 Lahan-lahan untuk pengembangan tanaman jagung untuk pakan ternak di 
daerah tropis pada umumnya berupa lahan kering-kritis. Lahan-lahan ini 
menempati topografi yang mempunyai bentuk wilayah bergelombang sampai 
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berbukit. Pada umumnya daerah-daerah seperti ini didominasi oleh tanah-tanah 
yang mempunyai kepekaan erosi yang tinggi (Hasan, 2000). Kerusakan tanah 
dapat terjadi karena  kehilangan unsur dan bahan organik dari daerah perakaran, 
terkumpulnya atau terungkapnya unsur atau senyawa yang merupakan racun bagi 
tumbuhan, penjenuhan tanah oleh air, dan  erosi. Lebih lanjut dikemukakan bahwa 
kerusakan tanah oleh satu penyebabkan berkurangnya kemampuan tanah untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman (Arsyad, 2008). 
 Prinsip dasar dalam pembangunan hijauan pakan pada lahan kering kritis 
adalah bagaimana memanfaatkan lahan dengan baik tanpa merusak bahan induk 
dan struktur dari lahan tersebut. Menurut Roberts (1983) dan Arsyad (2008), ada 
tiga model pengembangan hijauan pakan untuk melakukan konservasi yaitu 
memperbaiki dan menjaga keadaan lahan agar tahan trhadap penghancuran, 
pengangkutan, dan meningkatkan daya serap air kemudian mengukur aliran 
permukaan sampai batas tidak merusak. 
Gambaran Umum Jagung Zea mays L. 
Tanaman jagung (Zea mays L) merupakan salah satu jenis tanaman pangan 
biji-bijian dari keluarga rumput-rumputan. Tanaman ini berasal dari Amerika 
yang tersebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke 
Amerika, sekitar abad ke-16 orang Portugal menyebar luaskan tanaman  jagung ke 
Asia termasuk Indonesia. Orang Belanda menamakannya mais dan orang Inggris 





Berdasarkan taksonomi tumbuahan, tanaman jagung dalam kerajaan 
tumbuhan diklasifikasikan menurut Adijaya, 2010 sebagai berikut : 
Kingdom : plantae (tumbuhan) 
Division : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 
Sub Divisio  : Angiospermae (berbiji tertutup) 
 Classis : Monocotyledone (berkeping satu) 
 Ordo  : Graminae (rumput-rumputan) 
 Familia : Graminaceae 
Genus  :  Zea 
 Species  : Zea mays L. 
Tanaman jagung memiliki akar yang tumbuh relatif dangkal merupakan 
akar adventif dengan percabangan yang amat lebat, yang menyerap hara pada 
tanaman. Akar layang penyokong memberikan tambahan topangan untuk tumbuh 
tegak dan membantu penyerapan unsur hara. Akar layang ini tumbuh di atas 
permukaan tanah, tumbuh rapat pada buku-buku dasar dan tidak bercabang 
sebelum masuk ke tanah (Murni dan Arief, 2008). 
Tanaman jagung mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap jenis 
tanah, baik tanah lempeng berpasir maupun tanah lempeng dengan ph tanah  6-8. 
Suhu pada tanaman jagung berkisar antara 21 0C – 30 0C. Tetapi untuk 
pertumbuhan yang baik tanaman jagung khusunya jagung hibrida suhu optimal 
adalah 21 0C – 27 0C. Suhu sekitar 25 0C akan mengakibatkan perkecambahan biji 
jagung lebih cepat dan suhu tinggi lebih dari 40 0C akan mengakibatkan 
kerusakan embrio sehingga tanaman tidak jadi berkecambah. Kulit jagung 
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merupakan limbah dengan proporsi  terkecil tetapi mempunyai kecernaan lebih 
tinggi di bandingkan limbah lainnya ( Anggraeny dkk, 2006). 
 Analisis kimia biji jagung menunjukkanbahwa masing-masing fraksi 
mempunyai sifat yang berbeda. Proses pengolahan dengan menghilangkan 
sebagian dari fraksi biji jagung akan mempengaruhi mutu gizi produk akhir. 
Informasi komposisi kimia tersebut bermanfaat bagi industri pangan untuk 
menentukan jenis bahan dan proses yang harus dilakukan agar diperoleh mutu 
produk yang sesuai dengan yang diinginkan. Kulit ari jagung dicirikan dengan 
kandungan serat kasar yang tinggi, yaitu 86,7 % , yang terdiri atas hemiselulosa 
 ( 67 %), selulosa (23%), dan lignin (0,1 %). Di sisi lain, kaya akan pati (87,6 %) 
dan protein (8%), sedangkan kadar lemaknya relatif rendah (0,8%). Lembaga 
dicirikan oleh tingginya kadar lemak (33%), protein (18,4%), mineral (10,5%). 
Pertumbuhan tanaman jagung akan mengalami perubahan fisiologis yang 
berbeda-beda apabila nutrisi yang diberikan berada seperti pupuk urea, pupuk 





Waktu dan Tempat  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan  Desember 2016 sampai 
Februari 2017 di Desa Bulo Timoreng Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 
Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan. 
Materi Penelitian 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, parang, meteran, 
KWF meter, SPAD, timbangan. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman jagung jenis 
NK212,  air, pupuk cair SEDARISA yang berbahan dasar jonga – jonga dengan 
level yang berbeda. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini  menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 
perlakuan dan 4 ulangan (Gasperz, 1994) perlakuan pemupukan dalam penelitian 
ini  adalah  : 
Jagung: 
 G0 : Jagung tanpa pupuk (kontrol) 
 G1 : Jagung + pupuk sedarisa 20 ml/petak (10m2) 
 G2 : Jagung + pupuk sedarisa 40 ml/petak (10m2) 







b. Pelaksanaan Penelitian  
1. Pengolahan Lahan dan Pemupukan 
Sebelum melakukan penanaman, terlebih dahulu dilakukan pengolahan lahan 
dengan tujuan untuk mengukur tinggi tanaman, klorofil, luas daun, dan produksi 
biji jagung pakan NK 212 yang berkualitas. Tanah yang digunakan berada pada 
lokasi lahan kering kritis di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 
Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan dengan kelas tekstur tanah yaitu 
tanah berpasir. Langkah pertama yang dilakukan adalah membersihkan 
lahan/areal yang tertutup semak-semak, dan rumput yang mengganggu 
pertumbuhan tanaman jagung. Tahap selanjutnya adalah melakukan pencangkulan 
tanah untuk memecahkan lapisan top soil menjadi bongkahan kecil sehingga 
penggemburan lebih mudah. Kemudian setelah lahan bersih, lahan tersebut 
dengan luas 160 m2 dibagi 16 petak masing-masing ulangan seluas 10 m2 /petak 
(2 x 5 m).  
 Lahan yang telah bersih di ukur tiap petak 2 x 5 m (10 m2 ) dan ditanami 
bibit jagung pakan (Hibrida NK 212) sebanyak 3 biji/lubang dengan jarak tanam 
20 x 20 cm. Bibit dibenamkan kedalam tanah yang sudah dilubangi dengan 
kedalam kurang lebih 5 cm. Penelitian dilakukan pada musim hujan, oleh karena 
itu  dilakukan penyiraman 2 kali  sehari pagi dan sore jika tidak hujan. 
Setelah tanaman tumbuh kemudian dilakukan Pemupukan dengan cara 
penyemprotan pada daun di pagi hari karena stomata pada saat itu terbuka 
sehingga pupuk yang disemprotkan muda masuk, pemupukan dilakukan 14 hari 
sebelum masa panen. Kriteria lahan kering kritis pada lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Analisis Lahan Kering Kritis Penelitian  
pH 1 : 2,5 H2O 6,45 
 KCL 5,43 
 C (%) 0,52 
Bahan Organik N (%) 0.14 
 Rasio C/N (%) 4 
Ekstrak HCl 25% P2O5 (mg/100gr) 11,33 
 K2O (mg/100gr) 25 
Sumber : Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, 2015. 
Denah penempatan perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut 
PERLAKUAN 
BLOK I BLOK II BLOK III BLOK IV 
K01 K11 K21 K31 
K23 K33 K03 K13 
K14 K02 K34 K22 
K32 K24 K12 K04 
Gambar 1. Denah Penempatan Perlakuan Penelitian 
 Keterangan : 
K0  = Tanpa pemupukan ( 10 m2 )  
K1  = Tanaman Jagung + Pupuk Cair dosis 20 ml/petak ( 10 m2 )  
K2  = Tanaman Jagung + Pupuk Cair dosis 40 ml/petak ( 10 m2 )  
K3  = Tanaman Jagung + Pupuk Cair dosis 60 ml/petak ( 10 m2 ) 
 
2. Paramater yang diukur  
Parameter  yang   diukur  dalam  penelitian  ini  adalah tinggi tanaman, 
klorofil, luas daun, dan produksi biji jagung pakan NK 212 sebagai berikut : 
1. Tinggi tanaman  
Alat yang digunakan untuk mengukur tinggi tanaman yaitu meteran, 
dengan cara diukur dari batang terbawah sampai pucuk daun tertinggi. 
2. klorofil 
Alat yang digunakan untuk mengukur klorofil yaitu SPAD, dengan cara 
daun dijepit menggunakan alat, kemudian alat tersebut akan menunjukan 




3. Luas Daun 
Alat yang digunakan untuk mengukur luas daun yaitu  Leaf Area Meter 
(KWF/Meter), daun dipotong dari batang kemudian dimasukkan kedalam 
alat ukur kemudian alat tersebut akan menunjukan berapa panjang dan 
lebar daun , untuk mencari luas daun maka panjang daun dikalikan dengan 
lebar daun (P x L). 
4. Produksi biji Jagung pakan NK 212 
Pilih jagung pakan yang sehat, tidak cacat, matang penuh, varietas yang 
unggul kemudian dikeringkan selama tiga hari setelah kering pisahkan biji 
dari tongkol kemudian pilih yang berukuran seragam selanjutnya biji 
tersebut ditimbang untuk mengetahui berat biji tersebut. 
3. Analisis Data  
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan sidik ragam sesuai 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 kali 
ulangan  menurut (Gasperz, 1994). Model matematikanya adalah :   
Yij = µ + τi + €ij 
Keterangan :   
Yij =      Nilai Pengamatan dengan ulangan ke-j 
µ =      Rata - rata umum (nilai tengah pengamatan) 
τi =      Pengaruh Perlakuan ke- i ( i = 1, 2, 3) 
€ij =      Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan  
ke –j ( j = 1, 2, 3, 4) 
Apabila perlakuan berpengaruh nyata, selanjutnya dilakukan uji lanjut 
Duncan. Data diolah dengan bantuan software SPSS versi 20. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian rata-rata tinggi tanaman, klorofil, luas daun, dan produksi 
biji jagung pakan dengan varietas NK 212 yang diberikan pupuk cair SEDARISA 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman, klorofil, luas daun, dan produksi biji jagung 
pakan dengan varietas NK 212 yang diberikan pupuk cair SEDARISA 
Parameter 
Perlakuan 
K0 K1 K2 K3 
Tinggi tanaman (cm) 182,43a 191,03 b 195,40b 198,49b 
Luas daun (cm) 447,63a 546,09b 633,90c 761,25d 
Klorofil (unit) 31,28a 33,67a 46,28b 53,30c 
Produksi  biji Jagung 
Pakan (gram) 
8,13ab 7,52a 7,29a 9,11b 
Keterangan: Superskrip yang berbeda  pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata 
(P<0,05). 
 Perlakuan  K0 = Tanpa pemupukan, K1 = Pupuk cair dengan dosis 20 ml, K2 = 
Pupuk cair dengan dosis 40 ml, K3 = Pupuk cair dengan dosis 60 ml. 
 
Tinggi Tanaman Jagung Pakan NK 212 
 
Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair memberi 
pengaruh  sangat nyata (P< 0,01) terhadap tinggi tanaman. Hal ini diduga karena 
mungkin pupuk cair yang diberikan pada perlakuan K1, K2, dan K3 sesuai dengan 
kebutuhan untuk pertumbuhan dan produktivitas jagung pakan dibandingkan 
dengan perlakuan kontrol (K0), karena pada perlakuan K0 tidak dilakukan 
pemupukan sehingga pertumbuhan jagung pakan belum maksimal. Hal ini sesuai 
pendapat Hardjowigeno (1992) bahwa pemupukan dilakukan untuk memperbaiki 
kesuburan tanah dan mengganti unsur hara yang hilang. Penambahan unsur hara 
akan meningkatkan pertumbuhan tanaman, sedangkan jika kekurangan unsur hara 
akan terlihat pada pertumbuhan dan perpanjangan akar yang sejalan dengan 





 Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair memberi 
pengaruh  sangat nyata (P< 0,01) terhadap Luas daun. Dapat dilihat pada Tabel 2 
pada perlakuan K0, K1, K2, dan K3 berbeda nyata . Hal ini disebabkan oleh dosis 
pupuk yang diberikan berbeda sehingga pertumbuhan tanaman jagung pakan juga 
berbeda hal ini sesuai dengan pendapat Setyanti (2013) yang menyatakan bahwa 
ketersediaan unsur hara dan keasaman tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan 
luas daun karena dapat berfungsi sebagai penerima cahaya untuk proses 
fotosintesis. 
Menurut Muhadjir (1988) untuk memperoleh hasil panen yang tinggi, 
tanaman harus menghasilkan indeks luas daun yang cukup untuk menyerap 
sebagian besar cahaya yang dapat dimanfaatkan tanaman agar mencapai produksi 
berat kering dan mempercepat proses fotosintesis yang berfungsi meningkatkan 
pertumbuhan tanaman.  
Kandungan Klorofil Jagung Pakan. 
Sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk cair SEDARISA yang 
berbeda pada Jagung pakan varietas NK 212  memberikan pengaruh yang sangat 
nyata (P < 0,01) terhadap kandungan klorofil yang diukur menggunakan SPAD 
meter dari yang tertinggi hingga terenda. Namun perlakuan K0 dan K1 tidak 
berbeda nyata, karena kandungan klorofil yang diberi pupuk cair dengan dosis 
yang berbeda jauh lebih baik dari pada yang tidak diberi pupuk.  Hal ini 
menunjukkan bahwa kandungan N pupuk cair SEDARISA yang berbeda tersebut 
dapat meningkatkan zat hijau daun yang terdapat  kandungan klorofil,  
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dimana menurut Wahid (2003), skala kritis klorofil daun berdasarkan pembacaan 
alat SPAD meter adalah 35 unit. 
Menurut Singh  et al.  (2002),  efisiensi pemberian nitrogen  ditinjau dari 
sinkronnya pemupukan N dengan kebutuhan N tanaman. Upaya mensinkronkan 
waktu pemberian dan kesesuaian takaran N yang dibutuhkan tanaman adalah 
dengan pemantauan kecukupan hara N tanaman  menggunakan klorofil meter 
dengan SPAD (Soil-Plant Analisis Development). 
Pada Jagung pakan dengan kandungan klorofil paling tinggi (K3), karena 
banyak menangkap cahaya sehingga meningkatkan laju fotosintesis. Hal ini eseusi 
pendapat Hal ini sesuai dengan pendapat  Li  et al.  (2006)  bahwa Mekanisme 
klorofil dalam meningkatkan kualitas dan produksi tanaman dimulai saat klorofil 
aktif dalam mengubah senyawa CO2  dan H2O menjadi karbohidrat (C6H12O6) dan 
Oksigen (O2) serta energi (ATP) dengan bantuan cahaya matahari. Semakin tinggi 
kandungan klorofil, maka laju fotosintesis  akan meningkat sehingga kualitas dan 
produksi tanaman juga akan ikut meningkat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kandungan klorofil 
daun jagung pakan varietas NK 212 yang diberikan pupuk cair SEDARISA sangat 
meningkat dibandingkan tanpa pupuk, dan rata-rata kandungan  klorofil daun 
pada perlakuan K3 sangat berpengaruh nyata (P < 0,01) lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan K2,K1 dan K0. Hal ini disebabkan karena kandungan unsur 
hara dalam pupuk yang digunakan tinggi yang berasal dari bahan baku ( Urine 
kambing+Daun Jonga-jonga) yang memiliki kandungan hara yang tinggi. Selain 
itu bahan baku yang digunakan tidak mengalami pencemaran yang tinggi, 
sehingga  zat-zat  anorganik  yang diserap tidak mengandung logam berat yang 
17 
 
dapat mempengaruhi kesuburan, tapi hanya berupa unsur hara yang baik sehingga 
pembentukan klorofil daun dapat berlangsung dengan baik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Campbell (2003) bahwa beberapa unsur hara penting dalam 
pembentukan klorofil daun seperti Magnesium (Mg) yang menjadi faktor untuk 
pembentukan klorofil, Boron (B) mempunyai peran sebagai kofaktor dalam 
sintesis klorofil, berperan dalam transport karbohidrat dan sintesis asam nukleat, 
dan  Mangan (Mn) yang berperan aktif dalam pembentukan klorofil, yaitu 
mengaktifkan beberapa enzim yang sangat diperlukan dalam tahapan pemutusan 
air pada proses fotosintesis. Hal ini sependapat dengan Fitri, dkk (2007) yang 
menjelaskan bahwa pupuk cair  mengandung hara makro dan mikro esensial yang 
dapat mendorong dan meningkatkan  pembentukan klorofil daun dan 
pembentukan bintil  akar pada tanaman leguminosae sehingga meningkatkan 
kemampuan fotosintesis  tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara.   
Rataan kandungan klorofil daun K3  lebih tinggi mungkin disebabkan 
karena perlakuan pupuk  cair SEDARISA berasal dari daun jonga-jonga memiliki 
kandungan hara tinggi serta dosis yang diberikan  lebih tinggi, semakin tinggi 
dosis pemupukan yang diberikan maka kemungkinan akan mempercepat reaksi di 
dalam tanah saat diberikan pada tanaman sehingga menghasilkan klorofil daun 
yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Marthen (2007) bahwa jonga-
jonga memiliki potensi selain sebagai pakan ternak juga berfungsi sebagai pupuk 
dimana palatabilitasnya jauh lebih baik  serta memiliki kandungan unsur hara 
yang lebih baik bagi kualitas jagung pakan NK 212 Ini dapat dibuktikan juga pada 
hasil penelitian Luik (2005) pada tanaman jagung menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk organik cair jonga-jonga 30 ton/ha mampu meningkatkan kandungan NPK 
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tanah maupun klorofil pada jaringan tanaman. Dengan demikian, pemberian 
pupuk cair SEDARISA berbahan baku urin kambing dan gulma jonga-jonga 
mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah bila dibandingkan 
dengan tanpa pemupukan. 
Produksi Biji Jagung Pakan NK 212 
 Sidik ragam menunjukkan pemberian pupuk cair tidak memberi pengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap produksi biji jagung pakan, dapat dilihat pada tabel 2 
pada perlakuan K0, K1, dan K2 tidak berbeda nyata, hal ini disebabkan oleh 
pemberian pupuk cair yang mempengaruhi pertumbuhan (luas daun, jumlah daun, 
dan klorofil) tetapi pupuk cair dengan dosis 20 dan 40 ml  tidak berpengaruh 
nyata terhadap  produksi jagung pakan. Hal ini sesuai pendapat (Hakim dkk., 
1985) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk cair mempunyai peranan 
penting terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman jagung pakan,  Selain 
unsur hara produksi  jagung  juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya seperti 
lingkungan, kualitas tanah, dan iklim. 
 Tingginya produksi Jagung pakan dipengaruhi oleh pemberian pupuk cair, 
dimana pada perlakuan K3 mendapat hasil yang optimal. Peningkatan produksi 
disebabkan oleh meningkatnya jumlah unsur hara yang tersedia bagi tanaman dan  
Tingginya unsur hara dalam pupuk diserap oleh hara tanaman pada pertumbuhan 
fase vegetatif. Unsur hara terus-menerus diserap oleh tanaman jagung untuk 
pembentukan komponen pertumbuhan yang pada akhirnya menghasilkan produksi 
tanaman jagung itu sendiri seperti produksi biji, produksi tongkol dan produksi 








 Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk cair dapat 
memicu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan produksi jagung pakan varietas 
NK  212 yang ditanam pada lahan kering kritis .  
pertumbuhan dan produksi jagung pakan NK 212 tertinggi diperoleh pada 
perlakuan K3, sehingga pemberian pupuk cair dengan dosis 60 ml dapat 
diaplikasikan untuk meningkatkan produktivitas jagung pakan di lahan kering 
kritis. 
Saran 
Perlu penelitian lebih lanjut tentang penggunaan pupuk SEDARISA 
mengenai dosis yang digunakan lebih tinggi pada tanaman jagung untuk 
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 N Mean Std. 
Deviation 






Lower Bound Upper Bound 
Perlakuan K0 4 182,4250 10,07344 5,03672 166,3959 198,4541 167,50 189,30 
Perlakuan K1 4 191,0275 1,19268 ,59634 189,1297 192,9253 189,67 192,40 
Perlakuan K2 4 195,3950 3,55628 1,77814 189,7362 201,0538 190,45 198,40 
Perlakuan K3 4 198,4925 ,79504 ,39752 197,2274 199,7576 197,45 199,34 



















Test of Homogeneity of Variances 
TinggiTanaman 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
5,097 3 12 ,017 
ANOVA 
TinggiTanaman 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 584,784 3 194,928 6,711 ,007 
Within Groups 348,528 12 29,044   





Dependent Variable: TinggiTanaman 
 (I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 





 3,81077 ,043 -16,9055 -,2995 
Perlakuan K2 -12,97000
*
 3,81077 ,005 -21,2730 -4,6670 
Perlakuan K3 -16,06750
*




 3,81077 ,043 ,2995 16,9055 
Perlakuan K2 -4,36750 3,81077 ,274 -12,6705 3,9355 




 3,81077 ,005 4,6670 21,2730 
Perlakuan K1 4,36750 3,81077 ,274 -3,9355 12,6705 




 3,81077 ,001 7,7645 24,3705 
Perlakuan K1 7,46500 3,81077 ,074 -,8380 15,7680 
Perlakuan K2 3,09750 3,81077 ,432 -5,2055 11,4005 




 Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 




Perlakuan K0 4 182,4250  
Perlakuan K1 4  191,0275 
Perlakuan K2 4  195,3950 
Perlakuan K3 4  198,4925 
Sig.  1,000 ,086 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 







Dependent Variable: LuasDaun 
 (I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean 
Difference (I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 





 10,62684 ,000 -121,6164 -75,3086 
Perlakuan K2 -186,27750
*
 10,62684 ,000 -209,4314 -163,1236 
Perlakuan K3 -313,62750
*




 10,62684 ,000 75,3086 121,6164 
Perlakuan K2 -87,81500
*
 10,62684 ,000 -110,9689 -64,6611 
Perlakuan K3 -215,16500
*




 10,62684 ,000 163,1236 209,4314 
Perlakuan K1 87,81500
*
 10,62684 ,000 64,6611 110,9689 
Perlakuan K3 -127,35000
*




 10,62684 ,000 290,4736 336,7814 
Perlakuan K1 215,16500
*
 10,62684 ,000 192,0111 238,3189 
Perlakuan K2 127,35000
*
 10,62684 ,000 104,1961 150,5039 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
LuasDaun 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 







 N Mean Std. Deviation Std. Error 95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum 
Lower Bound Upper Bound 
Perlakuan K0 4 447,6250 21,53715 10,76858 413,3546 481,8954 421,56 474,00 
Perlakuan K1 4 546,0875 11,31484 5,65742 528,0831 564,0919 530,15 555,45 
Perlakuan K2 4 633,9025 12,06320 6,03160 614,7073 653,0977 620,55 649,44 
Perlakuan K3 4 761,2525 12,88576 6,44288 740,7484 781,7566 745,34 773,07 





 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 212981,854 3 70993,951 314,328 ,000 
Within Groups 2710,315 12 225,860   
Total 215692,168 15    
 
LuasDaun 
 Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 




Perlakuan K0 4 447,6250    
Perlakuan K1 4  546,0875   
Perlakuan K2 4   633,9025  
Perlakuan K3 4    761,2525 
Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 












 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1309,073 3 436,358 52,723 ,000 
Within Groups 99,317 12 8,276   




















Perlakuan K0 4 31,2800 4,68105 2,34053 23,8314 38,7286 27,20 38,02 
Perlakuan K1 4 33,6725 1,68118 ,84059 30,9974 36,3476 31,45 35,34 
Perlakuan K2 4 46,2800 1,60008 ,80004 43,7339 48,8261 44,30 48,20 
Perlakuan K3 4 53,3000 2,40970 1,20485 49,4656 57,1344 51,20 56,70 
Total 16 41,1331 9,68982 2,42246 35,9698 46,2965 27,20 56,70 
Test of Homogeneity of Variances 
Klorofil 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 








 Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 




Perlakuan K0 4 31,2800   
Perlakuan K1 4 33,6725   
Perlakuan K2 4  46,2800  
Perlakuan K3 4   53,3000 
Sig.  ,262 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable: Klorofil 
 (I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD 
Perlakuan K0 
Perlakuan K1 -2,39250 2,03426 ,262 -6,8248 2,0398 
Perlakuan K2 -15,00000
*
 2,03426 ,000 -19,4323 -10,5677 
Perlakuan K3 -22,02000
*
 2,03426 ,000 -26,4523 -17,5877 
Perlakuan K1 
Perlakuan K0 2,39250 2,03426 ,262 -2,0398 6,8248 
Perlakuan K2 -12,60750
*
 2,03426 ,000 -17,0398 -8,1752 
Perlakuan K3 -19,62750
*




 2,03426 ,000 10,5677 19,4323 
Perlakuan K1 12,60750
*
 2,03426 ,000 8,1752 17,0398 
Perlakuan K3 -7,02000
*




 2,03426 ,000 17,5877 26,4523 
Perlakuan K1 19,62750
*
 2,03426 ,000 15,1952 24,0598 
Perlakuan K2 7,02000
*
 2,03426 ,005 2,5877 11,4523 












Perlakuan K0 4 8,1250 ,85391 ,42696 6,7662 9,4838 7,00 9,00 
Perlakuan K1 4 7,5200 ,86174 ,43087 6,1488 8,8912 6,45 8,30 
Perlakuan K2 4 7,2850 1,07869 ,53934 5,5686 9,0014 6,10 8,70 
Perlakuan K3 4 9,1075 1,07708 ,53854 7,3936 10,8214 8,11 10,60 
Total 16 8,0094 1,13490 ,28373 7,4046 8,6141 6,10 10,60 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
ProduksiJagung 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 7,934 3 2,645 2,787 ,086 
Within Groups 11,386 12 ,949   




 Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 




Perlakuan K2 4 7,2850  
Perlakuan K1 4 7,5200  
Perlakuan K0 4 8,1250 8,1250 
Perlakuan K3 4  9,1075 
Sig.  ,268 ,179 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 









Dependent Variable: ProduksiJagung 
 (I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean 
Difference (I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD 
Perlakuan K0 
Perlakuan K1 ,60500 ,68879 ,397 -,8957 2,1057 
Perlakuan K2 ,84000 ,68879 ,246 -,6607 2,3407 
Perlakuan K3 -,98250 ,68879 ,179 -2,4832 ,5182 
Perlakuan K1 
Perlakuan K0 -,60500 ,68879 ,397 -2,1057 ,8957 
Perlakuan K2 ,23500 ,68879 ,739 -1,2657 1,7357 
Perlakuan K3 -1,58750
*
 ,68879 ,040 -3,0882 -,0868 
Perlakuan K2 
Perlakuan K0 -,84000 ,68879 ,246 -2,3407 ,6607 
Perlakuan K1 -,23500 ,68879 ,739 -1,7357 1,2657 
Perlakuan K3 -1,82250
*
 ,68879 ,021 -3,3232 -,3218 
Perlakuan K3 
Perlakuan K0 ,98250 ,68879 ,179 -,5182 2,4832 
Perlakuan K1 1,58750
*
 ,68879 ,040 ,0868 3,0882 
Perlakuan K2 1,82250
*
 ,68879 ,021 ,3218 3,3232 
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